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ABSTRAK 

 

 Reputasi merek dari suatu barang atau jasa biasanya diiringi dengan kualitas 

yang ditawarkan oleh para pelaku usaha. Jadi secara tidak langsung, terdapat suatu 

stereotip yang terletak di suatu barang/jasa dan mempengaruhi konsumen dalam 

memilihnya. Sebuah merek dapat menjadi kekayaan yang sangat berharga secara 

komersial, dan seringkali merek-lah yang membuat harga suatu produk menjadi 

mahal bahkan lebih bernilai dibandingkan dengan perusahaan tersebut. Adapun 

permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana penyelesaian sengketa merek 

ditinjau dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek Dan Indikasi 

Geografis dan Apakah faktor- faktor  penyebab terjadi pelanggaraan merek 

tersebut Metode penelitian yang digunakan  metode penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian hukum normatif. faktor  penyebab terjadi pelanggaraan merek 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan yang 

difokuskan kepada penggunaan norma hukum yang terdapat pada peraturan 

perundang-undangan dan putusan pengadilan serta norma-norma kebiasaan yang 

terdapat pada masyarakat pada umumnya.  Kesimpulan dalam penulisan ini 

adalah Penyelesaian sengketa merek  diatur dalam Pasal 93 UU Merek dan 

Indikasi Geografis, yaitu melalui proses litigsi dan non litigasi. Non litigasi 

berupa  negosiasi, mediasi, konsiliasi, maupun cara  arbitrase. 

 

Kata kunci : penyelesaian, sengketa , merek 
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ABSTRACT 

 

 The brand reputation of a good or service is usually accompanied by the quality offered by 

business actors. So indirectly, there is a stereotype that lies in a good/service and influences 

consumers in choosing it. A brand can be a very valuable asset commercially, and often it is 

the brand that makes the price of a product expensive and even more valuable than the 

company. The problem in this thesis is how to resolve brand disputes in terms of Law Number 

20 of 2016 About Brands and Geographical Indications and what are the factors that cause 

brand infringement to occur? The research method used is normative legal research. factors 

causing brand infringement. The approach used is a legislative approach which is focused on 

the use of legal norms contained in statutory regulations and court decisions as well as 

customary norms found in society in general.  The conclusion in this writing is that settlement 

of trademark disputes is regulated in Article 93 of the Trademark and Geographical 

Indications Law, namely through litigation and non-litigation processes. Non-litigation takes 

the form of negotiation, mediation, conciliation and arbitration. 
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